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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
[ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
< Sa>’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
4 Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
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D) Ra r er
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g Sin S es
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L Za z zet (dengan titik di bawah)
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4 “ain koma terbalik (di atas)
t Gain ge
Fa ef
S Qaf ki
4 Kaf ka
J Lam el
¢ Mim em
B) Nun en
9 Wau we
2 Ha ha
s Hamzah apostrof
3 Ya ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydi>d:

w

- b ditulis ‘iddah
- e ditulis mutaqaddimi>n
C. Vokal
1. Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
2 Dammah u u

ditulis kataba
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- Js ditulis faala

2. Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
(S Fathah dan ya ai adanu
s Fathah dan wau au adanu

-kl ditulis suila
- &S ditulis kaifa

- Jf ditulis haula

D. Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
veeSeee) Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas

8 Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
g Dammah dan wau a u dan garis di atas
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- ditulis rama

) ditulis gila

- 3;0.: ditulis yagiilu

E. Ta’ Marbutah
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

- JL:LY\ :\.aj) ditulis raudah al-atfal/raudahtul atfal

2. Ta’ marbutah mati



Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

- B ditulis talhah

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

- j}iﬁ\ :Q,\A\ ditulis al-madinah al-munawwarah

F. Kata Sandang
1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

- :}’,)S\ ditulis ar-rajulu

- M\ ditulis asy-syamsu
2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
- %\A\ ditulis al-qalamu

_ N ditulis aljalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.

258

&G ditulis ta khuzu

3

ditulis syai 'un
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- dl ditulis inna

H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD.
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ABSTRAK

Penelitian ini beranjak dari keunikan tradisi intelektual Islam di wilayah
Maghrib dan Andalusia yang memiliki dinamika transmisi serta kodifikasi hadis
yang berbeda secara signifikan dengan tradisi Masyriq. Pada abad ke-3 Hijriah,
wilayah Barat Islam mengalami fase krusial dalam pembentukan otoritas
keagamaan, di mana hadis mulai digunakan tidak hanya sebagai sumber hukum,
tetapi juga sebagai instrumen legitimasi sosial dan teologis melalui literatur
eskatologis. Salah satu figur sentral dalam periode ini adalah Abdul Malik bin
Habib (w. 238 H), seorang ulama Mazhab Maliki di Andalusia yang memiliki
pengaruh luas namun sering kali memicu perdebatan di kalangan kritikus hadis
karena gaya transmisinya yang khas. Karyanya yaitu kitab Asyrath as-Sa‘ah Wa
Dzihab al-Akhyar Wa Baqad al-Asyrar, merupakan salah satu prototipe awal
literatur eskatologis di wilayah tersebut yang merekam kecemasan sosial
melalui narasi tanda-tanda kiamat, namun metodologi penulisan dan pola
kodifikasi hadis di dalamnya masih jarang mendapatkan perhatian serius dalam
diskursus akademik modern. Masalah utama dalam penelitian ini terletak pada
ambiguitas epistemologis terkait cara Abdul malik bin Habib melakukan seleksi
riwayat serta pola penyambungan sanad yang cenderung longgar dibandingkan
standar ulama hadis di Timur. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
membedah secara komprehensif metodologi penulisan, sistematika
penyusunan, serta karakteristik unik hadis yang dikumpulkan oleh Abdul malik
bin Habib. Dengan menggunakan metode kualitatif berbasis studi pustaka
(library research) melalui pendekatan deskriptif-analitis, penelitian ini
menemukan bahwa Abdul Malik bin Habib menerapkan metode penulisan
tematis-naratif yang menyusun hadis berdasarkan kronologi peristiwa kiamat.
Hasil penelitian menunjukkan adanya kecenderungan tasamuh (longgar) dalam
penerimaan riwayat eskatologis, yang ditandai dengan dominasi hadis dho if
serta ketergantungan kuat pada otoritas ulama Madinah dan Mesir seperti Ibn
Wahab. Metodologi ini menunjukkan bahwa bagi Abdul malik bin Habib, hadis
berfungsi sebagai medium pengajaran moral dan asketisme (zuhud) yang
diintegrasikan ke dalam kerangka fikih Maliki guna merespons dinamika sosial-
politik di Andalusia pada masanya.

Kata Kunci: Abdul Malik bin Habib, Asyratus Sa’ah, metodologi penulisan,
Maghrib-Andalusia, eskatologi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Problematika hadis yang menjadi polemik dan sangat penting salah
satunya adalah penulisan hadis, khususnya pra-kodifikasi (gabla tadwin).
Hal itu dikarenakan, perkembangan hadis tidak seperti al-Qur’an yang
pembukuannya secara langsung dapat terkodifikasi secara sempurna. Tidak
sedikit perselisihan dan juga keraguan yang terjadi oleh para sahabat dalam
menulis dan membukukan hadis, lantaran di masa tersebut penulisan hadis
serta pembukuannya tidak diperbolehkan dengan kata lain dilarang oleh
Nabi Muhammad SAW. Beliau khawatir dengan diperbolehkannya
pencatatan hadis dapat mengakibatkan munculnya hadis-hadis palsu di
kalangan umat Islam. Tentu hal ini akan mengganggu perjalanan dakwah
Nabi Muhammad SAW.! Larangan pencatatan hadis oleh Nabi juga
dikarenakan pada waktu yang bersamaan terjadi pencatatan al-Quran dalam
satu sahifah, sehingga hal itu memunculkan kekhawatiran oleh Nabi akan
sikap umat Islam yang memberikan perhatian secara berlebihan terhadap
hadis-hadis sehingga melalaikan adanya al-Quran.? Nabi Muhammad SAW
sendiri menginginkan agar umat Islam dapat menghatal dan memelihara al-

Quran dengan baik dan benar melalui sahifah-sahifah yang mereka tuliskan.

! Sonya Liani Lugman, Faizal. Ningsih, Euis Indah Kusuma. Nasution, “Sejarah Penulisan
Dan Pembukuan Hadis,” Jurnal Studi AlI-Qur’an-Hadis Dan Pemikiran Islam 5, Nomor 1 (2023),
hlm. 120.

2 Atho’illah Umar, Manahijul Muhadditsin Sejarah Penulisan Kitab Hadis Dari Abad
Pertama Hingga Abad Empat, cet. 1 (Suranaya: Dinar Jaya Press, 2020), hlm. 24-25.



Adapun hadis menurut Rasulullah SAW cukup dipahami dan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu dikarenakan keseharian mereka
senantiasa bersama Nabi sehingga dapat meneladani langsung perilaku
Rasulullah SAW.

Melalui serangkaian fase historis yang rumit dan panjang, proses
sejarah kompilasi dan penghimpunan hadis telah terlewati. Hal itu diawali
dengan Nabi Muhammad SAW menyampaikan hadis sebagai upaya
pelestarian keotentikan hadis, hadis-hadis tersebut diterima oleh para
sahabat, baik melalui hafalan maupun penulisan dalam naskah tertulis.
Namun penulisan pada masa itu masih terbatas, seperti penulisan pada
lembaran-lembaran kulit (sahifah, naskah), dan lain sebagainya.’ Kemudian
hadis-hadis tersebut disampaikan oleh para sahabat kepada generasi tabi’in,
di mana sebagian di antaranya telah mendokumentasikannya secara tertulis.

Tahir al-Jazairi menjelaskan bahwa ketika Nabi Muhammad SAW
wafat, beberapa sahabat segera melakukan pengumpulan tulisan ayat-ayat
al-Qur’an yang pernah mereka dengar semasa hidupnya, tulisan ayat-ayat
al-Qur’an tersebut kemudian dihimpun ke dalam bentuk kumpulan
lembaran-lembaran suAuf.* Namun pada masa itu, para sahabat masih belum
berkeinginan untuk mengumpulkan serta menuliskan hadis-hadis yang
bersumber dari Nabi. Seiring berjalannya waktu, para sahabat mulai

mempertimbangkan langkah-langkah antisipatif guna menjaga hadis dari

3 Umar, Manahijul Muhadditsin Sejarah Penulisan Kitab Hadis Dari Abad Pertama Hingga
Abad Empat, hlm. 9.

4 Umar, Manahijul Muhadditsin Sejarah Penulisan Kitab Hadis Dari Abad Pertama Hingga
Abad Empat, him. 9.



berbagai penyimpangan dan pemalsuan. Hal tersebut dilakukan karena para
sahabat melihat urgensi akan keberadaan hadis dalam bentuk tulisan. Atas
dasar pertimbangan tersebut, para sahabat akhirnya sepakat untuk
melakukan penulisan hadis Nabi dengan menggunakan sistem periwayatan,
baik mencatatnya sesuai redaksi asli sebagaimana diterima dari Nabi,
maupun dengan redaksi yang berbeda tetapi tetap mempertahankan makna
yang sama (bil ma ’'na). Terutama ketika redaksi aslinya tidak dapat diingat
secara sempurna. Demikian pula pada masa tabi’in, upaya pencarian dan
penelusuran hadis kian intensif, di mana mereka menempuh perjalanan dan
menanyakan hadis kepada para sahabat yang telah tersebar di berbagai
wilayah kekuasaan Islam.> Meskipun pada periode ini masih terdapat
percampuran antara hadis Nabi dan fatwa sahabat, namun pada era inilah
kegiatan pengumpulan hadis resmi dilaksanakan yaitu tepatnya pada akhir
abad ke-1 H. Proses tersebut berlangsung atas dasar inisiatif dan kebijakan
khalifah Umar bin Abdul Aziz, khalifah kedelapan dinasti Umayyah yang
kemudian ditindaklanjuti oleh para ulama di berbagai wilayah. Dengan
diperintahkannya Muhammad bin Syihab untuk mengumpulkan dokumen
hadis, kemudian diserahkan kepada khalifah Umar bin Abdul Aziz untuk
disalin lalu disebarkan ke seluruh penjuru negeri, hingga pembukuan kitab-
kitab hadis pada masa berikutnya.® Perjalanan perkembangan hadis

berlangsung melalui proses dan fase yang panjang dan dinamis dari satu

5 Umar, Manahijul Muhadditsin Sejarah Penulisan Kitab Hadis Dari Abad Pertama Hingga
Abad Empat, him. 29.

6 Faizal Lugman, Euis Indah Kesuma Ningsih, and Sonya Liani Nasution, “Sejarah Penulisan
Dan Pembukuan Hadis,” PAPPASANG 5, no. 1 (2023), https://doi.org/10.46870/jiat.v5i1.446.



abad ke abad berikutnya sampai pada abad ke-5 dan seterusnya. Perhatian
para ulama lebih difokuskan pada upaya klarifikasi hadis melalui sistem
pengelompokkan hadis-hadis yang memiliki kesamaan, baik dari segi
kandungan makna ataupun karakteristik tematiknya. Selain kegiatan
penghimpunan, para ulama juga men-fashih hadis (masa seleksi atau masa
penyaringan hadis), mensayarahkan (memberikan penjelasan secara luas),
serta mengikhtisiarkan (meringkas) kitab-kitab hadis yang telah disusun
oleh ulama sebelumnya. Melalui upaya-upaya tersebut, munculah berbagai
kitab hadis hukum beserta syarah dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini, adapun kitab yang akan diteliti yaitu kitab Asyrath
as-Sa'ah Wa Dzihab al-Akhyar Wa Baqa al-Asyrar karya Abdul Malik bin
Habib (w. 238 H/827 M). Kitab ini ditulis oleh Abdul Malik bin Habib, ia
berasal dari Andalusia yang sekarang menjadi negara Spanyol. Kitab ini
memuat banyak hadis dengan jumlah sebanyak 186 halaman. Adapun isi
dari kitab tersebut yaitu mengulas tentang tanda-tanda hari kiamat,
kemudian berangkatnya orang baik, dan bertahannya orang jahat. Kitab ini
jarang diketahui oleh khalayak umum, sehingga minim dari mereka yang
meneliti kitab tersebut. Namun dalam kitab ini memuat banyak sekali topik
hadis yang dapat dijadikan sebuah penelitian, sehingga banyak juga yang
dapat dikaji dari kitab ini selain dari dari isi kandungan atau makna dari
kitab tersebut, yaitu berupa metode, corak, teknik interpretasi, tema-tema
yang digunakan dan kecenderungan pemahaman (pensayarahan) hadis yang

digunakan oleh Abdul Malik bin Habib. Namun, fokus penulis adalah pada



metode penulisan hadis yang di dalamnya meliputi bagaimana metode
penulisan hadis pada kitab Asyrath as-Sa ‘ah Wa Dzihab al-Akhyar Wa Baqad
al-Asyrar. Hal itu dikarenakan kitab ini berasal dari Andalusia (Spanyol),
tentunya penulisan hadis pada kitab Asyrath as-Sa ‘ah Wa Dzihab al-Akhyar
Wa Baqa al-Asyrar memiliki keunikan atau ciri khas tersendiri. Oleh karena
itu, penulis mengkaji kitab tersebut untuk meneliti lebih dalam mengenai
metode yang digunakan oleh Abdul Malik bin Habib dalam menulis hadis-

hadis yang terdapat pada kitab Asyratus Sa ‘ah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan
masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana Metode Penulisan
Hadis di Maghrib pada Kitab Asyrath as-Sa‘ah Wa Dzihab al-Akhyar Wa
Baqga al-Asyrar Karya Abdul Malik bin Habib. Adapun sub dari
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana metode penulisan hadis yang digunakan dalam kitab

Asyratus Sa‘ah Wa Dzihabul Akhyar Wa Bagaul Asyrar karya Abdul

Malik bin Habib?

2. Bagaimana kualitas hadis yang digunakan oleh Abdul Malik bin Habib

dalam kitab Asyratus Sa‘ah Wa Dzihabul Akhyar Wa Bagaul Asyrar?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan

masalah yang sudah tertera di atas, di antaranya sebagai berikut:



1.

Menganalisis dan mendeskripsikan metode penulisan hadis yang
digunakan oleh Abdul Malik bin Habib dalam kitabnya yaitu Asyratus
Sa ‘ah Wa Dzihabul Akhyar Wa Bagaul Asyrar.

Menganalisis dan mendeskripsikan kualitas hadis yang digunakan oleh
Abdul Malik bin Habib dalam kitabnya yaitu Asyrath as-Sa‘'ah Wa

Dzihab al-Akhyar Wa Baqa al-Asyrar.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, penulis

berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah
bagi dunia akademik, serta memperbanyak khazanah keilmuan secara
umum, dan kajian ilmu hadis secara khusus. Terutama yang berkaitan

dengan metode penulisan hadis dalam kitab-kitab hadis.

. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih ide-ide dan

pemikiran bagi para peneliti yang sedang dan ingin mendalami ilmu
hadis, sehingga dapat melahirkan gagasan dan pemikiran baru dalam
kajian hadis.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan literatur
mengenai makna kandungan hadis yang muncul dari pemikiran-
pemikiran Abdul Malik bin Habib, serta mendorong munculnya
gagasan-gagasan baru terkait pengembangan dan pembaharuan dalam

bidang studi hadis.



E. Tinjauan Pustaka

Sepanjang penelusuran dan sejauh pengamatan penulis, tidak
ditemukan kajian yang secara spesifik membahas tentang Metode Penulisan
Hadis Abdul Malik bin Habib. Hal itu dikarenakan sedikit orang yang
meneliti kitab Asyrath as-Sa‘ah Wa Dzihab al-Akhyar Wa Baqad al-Asyrar,
bahkan kitab tersebut sangat jarang diketahui oleh masayarakat umum.
Hanya saja terdapat beberapa kajian yang memiliki kesan relevansi dengan
kajian yang akan dibahas dalam penelitian ini.

Pertama, Fadhilah dalam tulisannya yang berjudul “Analisis Hadis-
hadis Asyratus Sa‘ah as-Sughra wa al-Kubra (Kajian Tematik). Tulisan
tersebut memaparkan tentang kitab Asyratus Sa‘ah as-Sughra wa al-Kubra
yang meliputi kajian tematik, yaitu mengumpulkan hadis-hadis yang sama
dalam kitab tersebut, kemudian menjadi satu. Dalam tulisan tersebut,
Fadhilah langsung mengumpulkan hadis-hadis dalam kitab Asyratus Sa‘ah
as-Sughra wa al-Kubra menjadi 2, yaitu Asyratus Sa'ah as-Sughra dan
Asyratus Sd ‘ah wa al-Kubra. Sehingga pembaca langsung memahami arah
dari tulisan tersebut. Namun dalam penelitian Fadhilah tidak membahas
mengenal metode penulisan yang digunakan dalam hadis-hadis tersebut.
Fadhilah hanya membahas tentang hadis-hadis tematik. Oleh karena itu,
penelitian ini ingin mengolaborasikan lebih jauh mengenai temuan-temuan

tersebut berdasarkan teori penulisan hadis yang digunakan.’

7 Fadhilah, “Analisis Hadis-Hadis Asyratus Sa‘ahas-Sughra Wa Al-Kubra,” (2021), him.12.



Kedua, Ernawati, Yuslem, dan Sulidar dalam jurnalnya yang berjudul
“Pemikiran Muhammad Mustafa al-Azami tentang Penulisan Hadis dan
Jawaban terhadap Kritik Joseph Schacht tentang Keotentikan Hadis”. Jurnal
tersebut membahas tentang pemikiran kritis Muhammad Mustafa al-Azami
terhadap teori-teori orientalis Islam di Barat. Kemudian pemikiran tersebut
disandingkan dengan pendapat sarjana barat, yaitu Joseph Schat. Hal itu
bertujuan untuk mengetahui pemikiran Musatafa al-A’zami tentang
penulisan hadis dan jawaban terhadap kritik Joseph Schat tentang
keautentikan hadis.®

Ketiga, Muh. Fatkhul Mubin, Jannatul Husna, dan Nur Kholis dalam
jurnalnya yang berjudul “Objektivitas Pemikiran Azami tentang Sejarah
Penulisan Hadis”. Dalam jurnal tersebut, Muh. Fatkhul Mubin, Jannatul
Husna, dan Nur Kholis menjelaskan tentang fakta-fakta sejarah yang
dipaparkan oleh Mustafa Azami mengenai penulisan hadis secara objektif.
Mustafa Azami menyimpulkan secara objektif bahwa awal pencatatan hadis
telah dimulai sejak Rasulullah SAW masih hidup dan terus berlangsung
hingga tiba masanya kodifikasi hadis yang dilakukan oleh Muhammad bin
Syihab az-Zuhri serta lahirnya berbagai kitab hadis.’

Keempat, Muhammad Nizar dalam jurnal studi hadisnya yang berjudul

“ Tadwin al-Hadith (Kontribusinya sebagai Penyempurna Hukum Islam

8 Ernawati. Nawir Yuslem. Sulidar Ginting, “Pemikiran Muhammad Mustafa Al-A‘zami
Tentang Penulisan Hadis Dan Jawaban Terhadap Kritik Joseph Scacht Tentang Keautentikan
Hadis,” AT-TAHDIS: Journal of Hadith Studies 01, no. 01 (2017), him 101.

® Muh Fatkul Mubin, Jannatul Husna, and Nurkholis Nurkholis, “Objektifitas Pemikiran
Azami Tentang Sejarah Penulisan Hadis,” Analisis: Jurnal Studi Keislaman 21, no. 1 (2021),
https://doi.org/10.24042/ajsk.v21i1.8152.



Kedua). Dalam jurnal tersebut, Muhammad Nizar memaparkan bahwa
kodifikasi hadis dimulai ketika penghujung abad ke-1 H dan awal abad ke-
2 H, yaitu pada masa Umar bin Abdul Aziz menjabat sebagai khalifah Bani
Umayyah melalui Muhammad bin Hazm dan Muhammad bin Syihab az-
Zuhri. Proses ini menjadi tonggak penting dalam perkembangan ilmu hadis
karena mencegah penyebaran hadis maudhu (palsu) dan meningkatkan
akurasi sumber hukum Islam. Kemudian kodifikasi hadis mencapai puncak
kejayaannya pada abad ke-3 H, yaitu dengan tersusunnya kitab-kitab hadis
kutub al-tis’ah dan lain sebagainya.'”

Kelima, Saifuddin dalam disertasinya yang berjudul “Arus Tradisi
Tadwin Hadis dan Historiografi Islam”. Dalam disertasinya, Saifuddin
memaparkan bahwa proses tadwin hadis telah melewati perjalanan yang
kompleks dan panjang dan juga melibatkan berbagai aliran seperti Ahl al-
Sunnah wal Jama’ah dan Syi’ah. Saifuddin juga menjelaskan mengenai
fase-fase tadwin yang dimulai sejak masa sahabat hingga periode pasca
Atba’ al-Tabi’in dan kontribusi ilmu hadis terhadap historiografi Islam,
termasuk metode pengumpulan, kritik sanad, dan penyusunan sumber
primer untuk sejarah Nabi, biografi, dan peristiwa besar Islam, sehingga
memperlihatkan keterkaitan antara tradisi ilmiah hadis dan penulisan

sejarah Islam dari perspektif lintas aliran.!!

1 Muhammad Nizar, “Tadwin Al-Hadith (Kontribusinya Sebagai Penyempurna Hukum
Islam Ke Dua),” 4l-Tsiqoh : Jurnal Ekonomi Dan Dakwah Islam 4, no. 1 (2019): 18-30, https://e-
journal.ikhac.ac.id/index.php/altsig/article/view/188.

"' Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin Hadis Dan Historiografi Islam : Kajian Lintas Aliran, cet.
1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011), hlm. 157, 222, 382.
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Dari semua tinjauan pustaka tersebut, penulis menemukan bahwa setiap
penelitian yang dilakukan mempunyai perbedaan baik dari segi subjek,
objek, teori, metode, tempat, maupun waktu penelitian. Dengan adanya
perbedaan tersebut menunjukan bahwa penelitian ini mempunyai
karakteristik dan temuan yang berbeda dibandingkan penelitian terdahulu,

sehingga terhindar dari unsur plagiarism.

F. Landasan Teori

Landasan teori merupakan sekumpulan ide atau konsep yang
menyajikan penjelasan mengenai paradigma-paradigma atau perspektif
tertentu.'”> Agar penelitian ini berhasil sesuai dengan keinginan penulis,
maka perlu adanya landasan teori yang relevan sebagai penopang analisis
penelitian tersebut. Di sisi lain, hasil penelitian ini juga dapat memberikan
sumbangsih pemikiran terhadap teori yang digunakan. Oleh karena itu,
landasan teori sangat dibutuhkan untuk memperjelas arah pembahasan serta
mempertegas batasan permasalahan yang dikaji. Sehingga dapat

disimpulkan landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Tadwin (kodifikasi) Masa Tabi’i al-Tabi’in

Masa Tabi’i al-Tabi’in dimulai setelah berakhirnya periode tabi’in,
yakni ketika wafatnya tabi’in terakhir yang sempat berjumpa dengan
para sahabat yang meninggal paling akhir. Adapun sistem periwayatan

hadis pada periode Tabi’i al-Tabi’in dilakukan secara bil lafdzi, yaitu

12 Muhammad Syukur, Dasar-Dasar Teori Sosiologi, Perpustakaan Nasional Katalog
Dalam Terbitan, (Depok: Rajawali Pers, 2018), hlm. 12.
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dengan menjaga redaksi hadis sebagaimana diterima. Hal itu
dikarenakan pengumpulan hadis dimulai pada akhir masa tabi’in.
Proses kodifikasi hadis pada periode ini telah dilakukan secara lebih
sistematis, yakni dengan mengelompokkan hadis-hadis berdasarkan
tema atau pokok pembahasan tertentu. Meskipun dalam penyusunan
hadis tersebut masih tercampur antara hadis Nabi dengan gaul sahabat
dan tabi’in. Sebagaimana terlihat dalam kitab al-Muwattha’ karya
Imam Malik. Pemisahan yang jelas antara hadis Nabi dan pendapat
sahabat serta tabi’in baru dilakukan pada awal abad ke-2 H.!?

Selain periwayatan bil lafdzi, terdapat juga sistem periwayatan
isnad. Banyaknya pemalsuan hadis yang terjadi pada masa akhir tabi’in
dan sesudahnya, menjadikan para ulama untuk meneliti setiap perawi
yang meriwayatkan hadis secara detail dan lengkap. Hal tersebut
dilakukan untuk menjaga keotentikan suatu hadis.

Istilah kodifikasi dalam ilmu hadis sering diartikan dalam kata
bahasa arab yaitu, kitabah, tadwin, dan tasnif.'* Sebagian kalangan
menyamakan ketiga istilah tersebut dengan proses pengumpulan hadis
ke dalam suatu kitab. Namun di sisi lain, masing-masing dari istilah
memiliki makna dan cakupan yang berbeda-beda, meskipun memiliki
kesamaan secara terbatas. Mustafa Azami dalam kajiannya menegaskan

bahwa telah banyak muncul paham-paham yang keliru dalam

13 Leni Andariati, Hadis Dan Sejarah Perkembangannya, Jurnal llmu Hadis 4, no. 2 (2020),
hlm. 160.

14 Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin Hadis Dan Historiografi Islam : Kajian Lintas Aliran, hlm.
36-37.
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penggunaan istilah kitabah, tadwin, serta tasnif yang tidak tepat. Hal
tersebut mengakibatkan kesalahan dalam memahami tentang penulisan
hadis."”

Adapun istilah fadwin berasal dari bahasa arab, yaitu dawwana.
Secara etimologis berarti menghimpun atau mengumpulkan. Bentuk
masdar dari kata fadwin sendiri berarti himpunan atau kumpulan.
Pemahaman tersebut serupa dengan penjelasan yang terdapat dalam
sebuah kitab tadwin al-sunnah yang menerangkan bahwa tadwin
merupakan proses mengikat (zaqyid) berbagai unsur yang sebelumnya
terpisah dan berserakan, kemudian menghimpunnya ke dalam suatu
buku atau diwan yang terdiri atas banyak lembaran-lembaran.'®
Perbedaan di antara tadwin dengan kitabah dan tasnif yaitu terdapat
pada aspek pelaksanaannya. Meskipun 7Tadwin tidak dapat dipisahkan
dari kegiatan menulis, tetapi istilah tadwin tidak semata-mata berarti
menulis. Sementara itu, istilah tasnif sendiri hampir memiliki kemiripan
dengan kata tadwin. Perbedaannya, fasnif ini lebih cenderung kepada
sahifah-sahifah dan belum dirapikan menjadi sebuah kitab. Sedangkan
kitabah yaitu proses menghimpun sesuatu yang terpisah-pisah ke dalam
lembaran-lembaran tertulis, yang selanjutnya disatukan hingga

membentuk sebuah kitab.!”

15 Nizar, Tadwin Al-Hadith (Kontribusinya Sebagai Penyempurna Hukum Islam Ke Dua),

him. 20.

16 Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin Hadis Dan Historiografi Islam : Kajian Lintas Aliran, him.

36.

17 Nizar, Tadwin Al-Hadith (Kontribusinya Sebagai Penyempurna Hukum Islam Ke Dua),

him. 20.
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Kemudian, yang dimaksud dengan kodifikasi hadis atau tadwin
hadis pada periode ini adalah proses penghimpunan hadis yang
dilakukan secara resmi atas perintah kepala negara, dengan melibatkan
sejumlah sahabat yang memiliki keahlian di bidang hadis. Bentuk
kodifikasi ini berbeda dengan pencatatan hadis yang bersifat individual
atau perorangan, sebagaimana yang telah berlangsung pada zaman Nabi
Muhammad SAW. '8 Sejalan dengan pengertian dan pemahaman tadwin
hadis di atas, maka suatu kodifikasi hadis disebut bersifat resmi apabila
kegiatan penghimpunan atau pengumpulannya merupakan perintah dan
kebijakan dari kepala negara, penguasa, atau khalifah. Sementara itu,
kodifikasi disebut bersifat massal apabila perintah dari kepala negara
ditujukan kepada para gubernur atau ulama ahli hadis pada masa itu."

Para ulama hadis sepakat bahwa pelaksanaan kodifikasi hadis atau
tadwin hadis secara resmi pertama kali dilakukan pada masa
pemerintahan khalifah Umar bin Abdul Aziz yang memimpin pada
tahun 99-101 H. Hal itu dikarenakan pada tahun sebelumnya kodifikasi
hadis belum dilakukan secara resmi, meskipun pada lembaran-
lembaran tersebut memuat banyak hadis di masa Nabi dan para sahabat.

Pada periode sebelumnya, pencatatan hadis yang dilakukan oleh para

8 Aisyatur Rosyidah, Nur Kholis, and Jannatul Husna, “Periodisasi Hadis Dari Masa Ke
Masa (Analisis Peran Sahabat Dalam Transmisi Hadis Nabi Saw),” Islamadina : Jurnal Pemikiran
Islam 22, no. 2 (2021), https://doi.org/10.30595/islamadina.v22i2.9506.

19 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
hlm. 17.
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sahabat dan tabi’in masih bersifat individual, didorong oleh keinginan
pribadi serta kepentingan individual 2

Pada tahap awal, pembukuan hadis belum disusun secara sistematis
serta belum mengikuti urutan bab-bab keilmuan tertentu. Masyarakat
kemudian mulai melakukan upaya pembukuan hadis, lantaran
Muhammad bin Syihab az-Zuhri telah mengawali upaya pembukuan
tersebut. Dalam praktiknya, sebagian besar penghimpunan hadis pada
masa itu masih mencampurkan antara hadis Nabi dengan perkataan
sahabat dan fatwa tabi’in. Sehingga para ulama hadis selanjutnya
menyusun hadis-hadis secara lebih teratur dan sistematis dengan

menggunakan metode penyusunan berdasarkan sanad dan

pengelompokkan bab-bab pembahasan.

G. Metode Penelitian
Setiap penelitian memiliki metode penelitian yang berbeda-beda, hal itu
dikarenakan setiap kebutuhan penelitian juga berbeda-beda. Pemilihan
metode penelitian yang tepat akan menghasilkan analisis yang sistematis
serta temuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Adapun metode

penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kepustakaan atau

library research. Di mana sebagian besar sumber data diperoleh dari

20 Tengku Muhammad Hasby Ash-Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar llmu Hadis, cet. 3
(Semarang: Pustaka Rizky Putra, 2009), hlm. 68.
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bahan-bahan pustaka. Kemudian titik fokus dalam penelitian ini adalah
menjelaskan bagaimana metode penulisan hadis yang digunakan dalam
kitab Asyratus Sa'ah. Adapun pendekatan penelitian yang diterapkan

dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu memaparkan hasil penelitian
dan variabelnya secara mendalam tanpa menguji hipotesis.?! Dari
berbagai pemaparan yang akan dibahas dalam skripsi ini, pembaca akan
memperoleh informasi yang lengkap mengenai setiap variabel atau
topik pembahasan penelitian. Dengan metode deskriptif, penulis dapat
memberikan uraian sistematis dari penjelasan setiap paragrafnya

hingga pada kesimpulan penelitian.

3. Sumber Data
Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis memakai dua jenis
sumber data, yaitu sebagai berikut:
a. Sumber Primer, merupakan sumber yang didapat penulis secara
langsung dari sumber utama atau tempat objek penelitian.?> Adapun
sumber data primer dalam penelitian ini diambil dari kitab Asyrath

as-Sa 'ah itu sendiri sebagai sumber utama.

2! Tehubijuluw Zacharias, Wenno, and Samson Laurens, Metode Penelitian Sosial Teori Dan
Aplikasi, ed. Marlia Rianti, cet. 1 (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), hlm. 33-34.

22 Samsu, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, Serta Research & Development, ed. Rusmini (Jambi: Pusaka, 2021), hlm. 95.
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b. Sumber sekunder, merupakan sumber yang didapat dengan tidak
langsung baik melalui informan maupun dokumen tertulis, seperti
buku, jurnal, dan karya tulis ilmiah lainnya.?* Sumber data sekunder
yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu salah satunya meliputi
disertasi yang berbentuk buku karya Saifuddin yang berjudul “Arus
Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi Islam”, jurnal studi hadis
karya Muhammad Nizar yang berjudul “Tadwin al-Hadith:
Kontribusinya sebagai Penyempurna Hukum Islam Kedua”, dan
buku-buku serta karya tulis ilmiah lainnya yang mendukung kajian

penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana telah disebutkan bahwa penelitian ini merupakan
penelitian yang bersifat kepustakaan, yang mana sebagian datanya
berasal dari kepustakaan, seperti tulisan-tulisan yang telah
dipublikasikan dalam bentuk buku, jurnal, dan artikel yang terkait
dengan masalah yang ada di dalam penelitian tersebut, sehingga
pengumpulan data yang digunakan berupa teknik dokumentasi,?*
kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis. Adapun tahapan-tahapan
yang dilakukan dalam meneliti penulisan hadis kitab Asyrath as-Sa‘ah

yaitu sebagai berikut:

23 Samsu, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, Serta Research & Development, hlm. 95.

24 Samsu, Metode Penelitian: Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, Serta Research & Development, hlm. 99.
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a. Menelaah secara keseluruhan hadis-hadis yang tercantum dalam
kitab Asyratus Sa ‘ah karya Abdul Malik bin Habib.

b. Menghimpun data dari berbagai sumber yang relevan, baik itu
artikel, buku, jurnal, dan referensi lain terkait dengan penelitian
yang dilakukan.

c. Menganalisis hadis-hadis dalam kitab Asyrath as-Sa ‘ah berdasarkan
metode penulisan hadis yang digunakan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan hadis-hadis yang
terdapat dalam kitab Asyrath as-Sa‘'ah sebagai fokus utama dalam
mengkaji penelitian ini. Dengan harapan bahwa hadis-hadis tersebut

dapat diketahui bagaimana sistematika kepenulisannya.

5. Metode Analisis Data

Secara umum, pedoman yang digunakan dalam analisis data secara
kualitatif memiliki ciri yang sistematis dan logis berdasarkan pola pikir
ilmiah yang dimiliki.?® Hal itu bertujuan agar data yang diperoleh dapat
dijadikan sebagai bahasan yang akurat.

Setelah memperoleh data dari sumber-sumber yang telah
disebutkan, data tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan
melalui analisis yang didasarkan pada teori dan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini. Setelah itu data penelitian ini diolah

dan dianalisis dengan menggunakan metode content analysis, yaitu

25 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian; Refleksi Pengembangan Dan Penguasaan
Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Maliki, 2010), hlm. 13.
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metode analisis yang bersifat kualitatif. Adapun metode content
analysis atau analisis isi merupakan pendekatan penelitian yang
fokusnya terdapat pada pemeriksaan detail terhadap isi dari informasi
tertulis yang menjadikan teks sebagai objek yang dikaji dengan tujuan
menemukan sebuah makna di dalamnya. Adapun penggunaan metode
ini didasarkan pada fakta bahwa data penelitian yang bersifat deskriptif,

yaitu berupa pernyataan verbal bukan data kuantitatif.

H. Sistematika Pembahasan

Agar skripsi ini mudah dipahami, maka diperlukan penulis untuk
menyusun sistematika pembahasan. Detail sistematika pembahasan skripsi
ini sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang mencakup skripsi secara
menyeluruh. Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang serta
permasalahan yang mendorong adanya penelitian ini. Kemudian penjelasan
mengenal rumusan masalah yang menjadi fokus utama kajian dalam
penelitian ini. Selanjutnya bab ini menjelaskan mengenai tujuan dan
manfaat penelitian, adapun tujuan penelitian mendeskripsikan tentang hal
yang ingin didapat dalam penelitian, sedangkan manfaat penelitian
mendeskripsikan tentang kontribusi yang diharapkan dari penelitian
tersebut. Kemudian dijelaskan juga mengenai tinjauan pustaka yang
memaparkan kajian-kajian terdahulu serta mempertimbangkan variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian. Setelah tinjauan pustaka,

kemudian dijelaskan landasan teori dan metode penelitian yang menjadi
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patokan penulis dalam melakukan penelitian ini. Dan yang terakhir adalah
sistematika pembahasan yang memberikan gambaran singkat mengenai isi
setiap bab dalam skripsi..

Bab kedua, berisi gambaran umum tentang metode penulisan hadis dan
perkembangannya yang ada di Maghrib, yaitu meliputi penulisan hadis dan
perkembangannya pada abad 1 sampai 3 H. Kemudian metode-metode
penulisan hadis, serta kitab-kitab yang ada pada abad 1 sampai 3 H.

Bab ketiga, berisi tinjauan umum tentang kitab Asyrath as-Sa ‘ah karya
Abdul Malik bin Habib. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai biografi
singkat Abdul Malik bin Habib. Kemudian karya-karya yang dimiliki oleh
Abdul Malik bin Habib, dan yang terakhir adalah deskripsi umum mengenai
kitab Asyrath as-Sa ‘ah.

Bab keempat, berisi analisis terhadap metode penulisan hadis Abdul
Malik bin Habib dalam kitabnya yaitu Asyrath as-Sd‘ah yang meliputi
metode penulisan hadis Abdul Malik bin Habib dalam kitab Asyrath as-
Sa ‘ah. Kemudian jenis-jenis hadis yang digunakan pada kitab tersebut, serta
1si riwayat hadis yang terdapat dalam kitab Asyrath as-Sa ‘ah.

Bab kelima, yaitu memuat kesimpulan serta saran. Bagian kesimpulan
berisi uraian singkat yang mencakup poin-poin utama yang di dapat sejak
awal sampai akhir penelitian, termasuk hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh penulis. Selanjutnya, bagian saran memaparkan keterbatasan dan

kelemahan penelitian, serta rekomendasi yang diajukan penulis dengan
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harapan dapat menjadi bahan pertimbangan dan pengembangan bagi

penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil yang lebih baik lagi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Abdul Malik bin Habib bin Sulaiman al-Sulami al-Andalusi (w. 238
H/853 M) adalah seorang ulama besar mazhab Maliki di Andalusia. Ia
dikenal sebagai ahli tata bahasa, fiqih, hukum, hadis, dan sejarah. Ia juga
termasuk tokoh penting dalam penyebaran dan penguatan mazhab Maliki di
wilayah Andalusia. Abdul Malik bn Habib menuntut ilmu kepada sejumlah
ulama terkemuka, baik di Andalusia ataupun di wilayah Timur Islam, dan
menghasilkan berbagai karya dalam bidang fiqih, bahasa, hadis, hukum, dan
sejarah.

Salah satu karya Abdul Malik bin Habib yaitu kitab Asyrath as-
Sd ‘ah Wa Dzihab al-Akhyar Wa Baqa al-Asyrar. Kitab ini disusun dengan
metode penulisan tematik yang menekankan aspek moral dan spiritual, agar
pembaca mampu mengambil pelajaran dan meningkatkan kewaspadaan
terhadap fitnah akhir zaman. Pengarang menghimpun hadis-hadis Nabi,
atsar sahabat, dan tabi’in, tanpa banyak analisis kritis. Kitab ini juga lebih
banyak mengandung hadis dho’if dibandingkan dengan hadis sahihnya.
Dengan tema-tema besar seperti tanda-tanda kiamat kubra, seperti terbitnya
matahari dari arah barat, munculnya dajjal, munculnya dabbah (hewan
melata) yang dapat berbicara dengan manusia, munculnya Ya’juj dan
Ma’juj, munculnya dukhon, dan turunnya nabi Isa AS. Juga tema tentang

perginya orang-orang baik dan bertambahnya orang-orang jahat. Sehingga

73
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fokus kitab ini terletak pada kekuatan pesan dan fungsi edukatifnya bagi
pembaca. Dengan demikian, kitab ini tidak hanya bernilai sebagai kumpulan
riwayat-riwayat tentang tanda-tanda hari akhir, tetapi juga sebagai cerminan
pemikiran dan metode dakwah seorang ulama Andalusia dalam merespons

tantangan sosial-keagamaan pada zamannya.

. Saran

Penelitian hadis yang dilakukan mengenai “Metode Penulisan Hadis
di Maghrib : Studi Kitab Hadis Asyrath as-Sa ‘ah Wa Dzihab al-Akhyar Wa
Baga al-Asyrar Karya Abdul Malik bin Habib” tak lepas dari kata
sempurna, dan masih memiliki sejumlah keterbatasan serta kelemahan yang
perlu diperbaiki, baik dari aspek penulisan ataupun kedalaman analisis.
Oleh karena itu, penulis berharap para pembaca dan peneliti selanjutnya
dapat memberikan masukan serta melengkapi kekurangan yang terdapat

dalam karya tulis ini.
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